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PENDAHULUAN  

Anemia merupakan kondisi di mana jumlah sel darah merah atau kadar hemoglobin di 

dalamnya berada di bawah batas normal. Hemoglobin berperan penting dalam mengangkut 

oksigen, sehingga ketika jumlah sel darah merah terlalu sedikit, bentuknya abnormal, atau kadar 

hemoglobin tidak mencukupi, kapasitas darah untuk mengantarkan oksigen ke jaringan tubuh akan 

menurun (1). Anemia ringan umum terjadi dan dapat dialami siapa saja, namun anemia berat dapat 

menjadi tanda adanya masalah kesehatan yang serius (2). 

Secara global, anemia adalah masalah kesehatan yang mempengaruhi hingga sepertiga 

populasi dunia (3). Tingginya tingkat kekurangan zat besi, dikombinasikan dengan infeksi yang 
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 Anemia adalah masalah kesehatan global yang memengaruhi 

sekitar sepertiga populasi dunia, dengan prevalensi yang terus 

meningkat. Berdasarkan Riskesdas 2023, masyarakat Indonesia 

mengalami anemia dengan prevalensi sebesar 16,2%, menjadikan 

kondisi ini sebagai salah satu isu kesehatan masyarakat yang 

signifikan. Anemia pada pekerja berkontribusi terhadap penurunan 

produktivitas kerja akibat kelelahan, kelesuan, dan menurunnya 

konsentrasi. Oleh karena itu, diperlukan upaya pencegahan yang 

efektif, salah satunya melalui edukasi kesehatan berbasis daring. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas edukasi 

pencegahan anemia secara daring pada karyawan IAES Indonesia.  

Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimental dengan 

desain one group pretest-posttest. Sebanyak 59 karyawan IAES 

Indonesia dilibatkan sebagai responden melalui teknik total 

sampling. Intervensi edukatif diberikan menggunakan media 

PowerPoint dan video dari Kementerian Kesehatan RI yang 

memuat informasi mengenai anemia serta upaya pencegahannya. 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang telah teruji 

reliabilitasnya, lalu dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed 

Rank. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan signifikan 

pada pengetahuan responden, dengan skor rata-rata meningkat dari 

216,78 pada pretest menjadi 229,92 pada posttest (p=0,001). 

Sementara itu, pada aspek sikap, terjadi penurunan rata-rata skor 

dari 54,76 menjadi 53,67 yang secara statistik tetap signifikan 

(p=0,022). Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi daring efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan pekerja mengenai anemia. 
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meluas seperti malaria, penyakit cacing, dan HIV, menyebabkan beban anemia yang tidak 

proporsional di negara berkembang (4). Pada tahun 2021, terdapat 1,92 miliar kasus anemia secara 

global, meningkat dari 1,50 miliar kasus pada tahun 1990. Anemia juga menjadi penyebab 52,1 

juta tahun hidup dengan disabilitas (YLDs), menjadikannya salah satu gangguan kesehatan dengan 

dampak tertinggi di dunia. Penyebab utama anemia meliputi defisiensi zat besi dalam makanan, 

hemoglobinopati, dan penyakit tropis terabaikan lainnya (5). 

Anemia masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat yang signifikan di Indonesia. 

Berdasarkan laporan terbaru WHO tahun 2019, angka prevalensi anemia di Indonesia mencapai 

31,2%, sehingga menempatkan Indonesia sebagai salah satu dari sepuluh negara dengan beban 

anemia tertinggi di kawasan Asia Tenggara (1). Sementara itu, data Riskesdas tahun 2023 mencatat 

prevalensi anemia sebesar 16,2%, dengan prevalensi pada laki-laki sebesar 14,4% dan pada 

perempuan mencapai 18,0% (6). Tingginya angka kejadian anemia di Indonesia menunjukkan 

bahwa penyakit ini dapat menyerang semua kelompok usia, mulai dari balita, remaja, ibu hamil, 

hingga lansia (7). Kelompok usia produktif, termasuk pekerja, juga rentan mengalami anemia 

karena berbagai faktor risiko (8). 

Anemia pada pekerja memiliki dampak serius terhadap produktivitas kerja. Kondisi ini dapat 

menyebabkan kelelahan, kelesuan, dan menurunnya konsentrasi, yang pada akhirnya berujung 

pada penurunan kreativitas, produktivitas kerja, peningkatan risiko kecelakaan kerja, serta kinerja 

perusahaan yang buruk (9). Penelitian menunjukkan bahwa anemia defisiensi besi memiliki 

hubungan kausal dengan penurunan kapasitas kerja, mencakup kemampuan aerobik, daya tahan 

tubuh, efisiensi energi, serta fungsi otak dan otot (10). Penurunan kapasitas ini tidak hanya 

memengaruhi kondisi individu, tetapi juga memberikan dampak terhadap efisiensi perusahaan serta 

menurunkan tingkat produktivitas nasional secara umum (10). 

Anemia juga berkontribusi terhadap peningkatan risiko berbagai masalah kesehatan lainnya, 

seperti bayi lahir dengan berat badan rendah, kelahiran prematur, hingga kematian prenatal dan 

neonatal. Oleh karena itu, pencegahan anemia, khususnya anemia akibat defisiensi zat besi, 

menjadi hal yang sangat krusial untuk dilakukan (8). Pencegahan anemia dapat dilakukan dengan 

mengubah perilaku kesehatan individu dengan melakukan intervensi yaitu mengubah pengetahuan 

terhadap permasalahan kesehatan melalui aktivitas edukasi kesehatan terutama mengenai anemia 

(11). W Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) merekomendasikan berbagai strategi pencegahan 

anemia, termasuk suplementasi zat besi, fortifikasi pangan, edukasi atau promosi kesehatan, serta 

pengendalian infeksi parasit, sebagai langkah untuk menurunkan prevalensi anemia (12).  

Tempat kerja memiliki peran strategis dalam promosi kesehatan, termasuk pencegahan 

anemia. Sebagai tempat di mana pekerja menghabiskan sebagian besar waktu mereka, tempat kerja 

dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan edukasi kesehatan yang efektif. Upaya promosi 

kesehatan berbasis tempat kerja ini sangat penting, terutama bagi pekerja perempuan yang 

memiliki peran ganda di keluarga dan pekerjaan (13). Tingkat pengetahuan individu memengaruhi 

perilaku konsumsi pangan mereka. Edukasi gizi berperan penting dalam meningkatkan kesadaran 
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dan sikap individu mengenai pencegahan dan penanggulangan anemia (14). Meskipun 

pengetahuan tidak selalu menjamin perubahan perilaku, hal ini tetap menjadi dasar utama bagi 

terbentuknya perilaku yang lebih baik (15). Dengan demikian, dibutuhkan pendekatan edukatif 

yang inovatif, efektif, dan mudah dipahami oleh pekerja guna meningkatkan pengetahuan mereka 

tentang anemia. Peningkatan pemahaman ini diharapkan dapat mendukung kesehatan pekerja 

sekaligus mendorong produktivitas kerja yang lebih optimal. 

Edukasi yang dirancang menarik menjadi kunci keberhasilan penyampaian informasi. Media 

pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu untuk mempermudah dan memperjelas penyampaian 

konsep atau materi (16). Edukasi daring, sebagai salah satu metode pembelajaran elektronik, 

memungkinkan komunikasi dengan banyak orang kapan saja dan di mana saja tanpa batasan lokasi. 

Edukasi daring tidak hanya fleksibel tetapi juga efisien, karena menghemat waktu dan biaya (17).  

Dalam konteks tempat kerja, edukasi daring memberikan solusi yang praktis untuk menjangkau 

pekerja dengan berbagai jadwal dan lokasi, memastikan pesan tentang pencegahan anemia 

tersampaikan secara optimal  (18).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas edukasi pencegahan anemia secara 

daring pada karyawan IAES Indonesia. Pendekatan ini menawarkan solusi yang lebih praktis dan 

efisien dibandingkan dengan program edukasi konvensional yang terbatas pada tatap muka dan 

terhambat oleh waktu dan lokasi. Dengan menggunakan media daring, diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan sikap pekerja mengenai pentingnya pencegahan anemia, serta 

memberikan kontribusi dalam mempermudah penyampaian pesan kesehatan di tempat kerja. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimental dengan desain one group pretest-

posttest. Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi efektivitas edukasi pencegahan anemia secara 

daring pada karyawan IAES Indonesia. Sampel penelitian diambil menggunakan metode total 

sampling, dengan jumlah partisipan sebanyak 59 karyawan IAES Indonesia. Kriteria inklusi 

melibatkan responden yang mengikuti seluruh intervensi, sementara kriteria eksklusi mencakup 

responden yang tidak menyelesaikan sesi intervensi. Penelitian dilaksanakan secara daring/ online 

pada 15 November 2024. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner pengetahuan dan sikap yang telah diuji 

reliabilitasnya, dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,643 pada kuesioner pengetahuan dan 

0,655 pada kuesioner sikap (Cronbach’s Alpha >0,6). Intervensi disampaikan melalui media 

PowerPoint yang memuat materi tentang definisi, kategori, gejala, penyebab, dampak, dan 

pencegahan anemia, serta video edukasi dari Kementerian Kesehatan yang membahas tablet 

tambah darah dan video mitos fakta anemia dari Direktorat Gizi KIA Kementerian Kesehatan RI. 

Pengetahuan responden diukur sebelum (pretest) dan setelah (posttest) diberikan intervensi 

audiovisual pencegahan anemia. 
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Analisis selanjutnya dilakukan dengan Uji Wilcoxon Signed Rank untuk membandingkan 

perbedaan pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah intervensi (P-value <0,05). Penelitian ini 

telah mendapatkan persetujuan etik sebelum pelaksanaannya. Penelitian ini telah mendapatkan 

persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Banyuwangi dengan Nomor 309/04/KEPK-STIKESBWI/VII/2024. 

HASIL 

Tabel 1 menampilkan distribusi karakteristik responden, jenis kelamin responden menunjukkan 

proporsi yang hampir seimbang, dengan jumlah perempuan lebih banyak, yaitu 30 orang (50,8%), 

dibandingkan laki-laki sebanyak 29 orang (49,2%). Sementara itu, berdasarkan masa kerja, sebagian besar 

responden (54,2%) memiliki masa kerja ≥ 5 tahun, sedangkan sisanya (45,8%) memiliki masa kerja < 5 

tahun. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pengalaman kerja yang lebih panjang. 

 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

Variabel Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 29 49,2 

Perempuan 30 50,8 

Masa Kerja   

<5 tahun 27 45,8 

≥ 5 tahun 32 54,2 

 

Tabel 2 menginformasikan bahwa pada variabel pengetahuan, terdapat peningkatan yang signifikan 

dari nilai rata-rata pretest (216,78 ± 20,81) menjadi posttest (229,92 ± 21,32). Selisih rata-rata (mean 

differences) sebesar 13,14 dengan nilai p-value 0,001 menunjukkan bahwa peningkatan ini signifikan secara 

statistik (p < 0,05). Lebih lanjut, pada variabel sikap, terjadi sedikit penurunan dari nilai rata-rata pretest 

(54,76 ± 4,66) menjadi posttest (53,67 ± 4,69). Selisih rata-rata sebesar 1,09, dan nilai p-value 0,022 

menunjukkan bahwa perbedaan ini juga signifikan secara statistik (p < 0,05), meskipun penurunan yang 

terjadi cukup kecil. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa intervensi memiliki efek positif pada 

peningkatan pengetahuan dan sikap. 

Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon Variabel Pengetahuan 

Variabel 

Pretest Posttest 
Mean 

Differences 
P-value 

SD Mean SD Mean 

Pengetahuan 20,81 216,78 21,32 229,92 13,14 0,001 

Sikap 4,66 54,76 4,69 53,67 1,09 0,022 

*SD: Std. Deviation 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan data WHO tahun 2019, prevalensi anemia tinggi pada anak-anak usia 6-59 bulan 

(39,8%) dan wanita usia 15-49 tahun (29,9%). Anemia pada anak menghambat perkembangan 

kognitif dan motorik, sementara pada orang dewasa menurunkan produktivitas kerja, yang 
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berdampak pada ekonomi negara (19). Oleh karena itu, pencegahan anemia penting untuk 

meningkatkan kualitas hidup dan pembangunan, dengan melibatkan seluruh masyarakat, termasuk 

laki-laki, dalam pemenuhan gizi di keluarga. Dengan melibatkan semua anggota masyarakat, 

termasuk laki-laki, pencegahan anemia dapat dilakukan secara lebih efektif dan holistik. 

Salah satu program nasional untuk mencegah anemia adalah Gerakan Pekerja Wanita Sehat 

dan Produktif (GPWSP), yang diluncurkan pada tahun 1990. Program ini bertujuan meningkatkan 

kesejahteraan wanita usia subur, terutama pekerja wanita. Sesuai dengan rekomendasi WHO tahun 

2011, penanggulangan anemia difokuskan pada remaja putri dan wanita usia subur melalui promosi 

kesehatan dan langkah preventif guna meningkatkan kesadaran masyarakat (20). Meskipun 

berbagai penelitian telah mengungkapkan hal-hal terkait kesadaran masyarakat, sedikit yang 

menyoroti peran semua pihak dalam pencegahan dan penanggulangan anemia (21). Menurut 

Piagam Ottawa, keadilan sosial dan kesetaraan sebaai adalah fondasi utama kesehatan, yang 

menegaskan bahwa edukasi kesehatan adalah tanggung jawab bersama, bukan hanya sektor 

kesehatan (22).  

Edukasi kesehatan adalah elemen krusial dalam kesehatan masyarakat untuk mendukung 

keberlangsungan hidup. Edukasi berperan penting dalam memberikan informasi dan mendorong 

partisipasi masyarakat dalam pencegahan anemia serta penyakit lainnya. Selain meningkatkan 

pengetahuan, edukasi membantu mengembangkan keterampilan dan sikap yang memungkinkan 

individu atau kelompok membuat keputusan yang tepat terkait perilaku kesehatan (23). Salah satu 

penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan berperan sebagai faktor penentu penting, selain status 

gizi dan asupan zat penghambat penyerapan zat besi. Bagi perempuan, pemahaman terkait tanda-

tanda anemia, penyebab tingginya kerentanan terhadap anemia, serta pentingnya konsumsi tablet 

tambah darah (TTD) sangatlah krusial (24). Individu yang memiliki pengetahuan rendah tentang 

anemia memiliki risiko lima kali lebih besar untuk mengalami anemia dibandingkan dengan 

mereka yang memiliki pengetahuan tinggi (25).  

Di lingkungan kerja, program edukasi gizi berbasis tempat kerja dapat efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan sikap pekerja terkait pencegahan anemia, seperti konsumsi 

makanan kaya zat besi (13). Dalam konteks ini, promosi kesehatan di tempat kerja menjadi upaya 

strategis untuk meningkatkan literasi kesehatan pekerja, termasuk kesadaran akan dampak 

lingkungan kerja terhadap kesehatan. Melalui inisiatif ini, pekerja dapat diberdayakan untuk 

memperjuangkan kondisi kerja yang lebih aman dan sehat. Tempat kerja juga dapat berfungsi 

sebagai platform efektif untuk menyampaikan pesan kesehatan, seperti program kesehatan di 

tempat kerja atau layanan konseling bagi karyawan (22). 

Kemajuan teknologi informasi telah membuka peluang baru untuk pelaksanaan edukasi 

daring, yang lebih fleksibel bagi karyawan dengan keterbatasan waktu akibat tuntutan pekerjaan 

(26). Berdasarkan hasil analisis Uji Wilcoxon, terdapat peningkatan signifikan pada skor 

pengetahuan karyawan sebelum dan sesudah intervensi edukasi dengan selisih sebesar 13,14. Hasil 

ini menunjukkan bahwa intervensi efektif dalam meningkatkan sikap karyawan terhadap 

http://formilkesmas.respati.ac.id/


Jurnal Formil (Forum Ilmiah) KesMas Respati         e-ISSN 2550-0864 
Vol. 10, No. 3, September 2025, pp. 226-234        p-ISSN 2502-5570  

 

 

Handayani, dkk. (Efektivitas Edukasi Pencegahan Anemia Secara Daring pada Karyawan IAES Indonesia)  

http://formilkesmas.respati.ac.id 

231 

pencegahan anemia secara signifikan (P-value <0,05). Hasil ini konsisten dengan penelitian di 

Jakarta, yang menunjukkan peningkatan skor pengetahuan pretest dan posttest sebesar 21 poin 

setelah edukasi gizi secara daring (26).  

engetahuan merupakan hasil dari proses penginderaan, yaitu cara seseorang memperoleh 

informasi melalui pancaindra. Proses ini sangat dipengaruhi oleh tingkat perhatian dan persepsi 

individu terhadap objek yang diamati. Dengan demikian, akurasi pengetahuan tidak hanya 

ditentukan oleh fungsi indera, tetapi juga oleh kemampuan individu dalam memusatkan perhatian 

dan mengolah informasi yang diterima (27). Sebagian besar pengetahuan diperoleh melalui dua 

indera utama, yakni pendengaran dan penglihatan. 

Pengetahuan yang dimiliki pekerja dapat memengaruhi persepsi dan sikap mereka, 

sehingga mendorong adopsi perilaku pencegahan anemia, seperti memilih asupan bergizi, disiplin 

mengonsumsi tablet tambah darah, serta menjaga pola hidup bersih dan sehat (28). Dengan 

pemahaman yang baik, pekerja dapat lebih menyadari pentingnya tindakan pencegahan tersebut 

untuk mendukung kesehatan mereka.  Selain itu, pengetahuan yang dimiliki dapat menjadi 

pedoman dalam kehidupan sehari-hari, sehingga berkontribusi dalam membentuk kebiasaan dan 

sikap seseorang (29).  

Berdasarkan analisis Uji Wilcoxon, terdapat perbedaan signifikan secara statistik pada 

sikap karyawan sebelum dan sesudah intervensi (P-value <0,05). Namun, terdapat penurunan 

sedikit pada skor pretest dan posttest dari 54,76 menjadi 53,67. Penurunan ini dapat terjadi akibat 

beberapa faktor. Salah satu alasan utamanya adalah bahwa edukasi yang diberikan mungkin telah 

meningkatkan pengetahuan, tetapi waktu yang tersedia tidak cukup untuk membentuk atau 

memperkuat perubahan sikap secara konsisten. Perubahan sikap biasanya memerlukan waktu lebih 

lama dibandingkan dengan peningkatan pengetahuan, karena sikap melibatkan proses internalisasi 

dan adaptasi terhadap informasi baru. 

  Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Farhan, Maulida, dan Lestari (2024) di Jakarta, 

yang mengidentifikasi adanya perbedaan signifikan dalam sikap individu sebelum dan sesudah 

menerima edukasi, dengan nilai p-value sebesar 0,000. Rata-rata skor pengetahuan juga mengalami 

peningkatan, dari 10,3 sebelum intervensi menjadi 13,5 setelah intervensi (30). Penelitian serupa 

oleh Damayanti, Diah Herawati, dan Syahri (2021) di Bandung juga menunjukkan bahwa edukasi 

anemia yang disampaikan melalui media edukasi berdampak signifikan terhadap perubahan sikap, 

dengan nilai p-value <0,001 serta peningkatan nilai median sikap dari 74 pada pretest menjadi 83 

pada posttest. Media edukasi seperti video memiliki keunggulan karena melibatkan lebih dari satu 

pancaindra, sehingga memudahkan individu dalam menyerap dan mengingat informasi. 

Keterlibatan indera secara bersamaan juga diketahui dapat memengaruhi proses pengambilan 

keputusan di otak (14).   

Media edukatif seperti video memiliki keunggulan karena dapat mengaktifkan lebih dari 

satu indera, sehingga mempermudah responden dalam mengingat informasi yang disampaikan. 

Penyampaian materi melalui kombinasi visual dan audio menjadikan proses penerimaan serta 
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pemahaman informasi lebih optimal dan efisien (31). Hal ini juga mendukung perubahan sikap, 

karena pengetahuan dan keyakinan yang diperoleh dari penginderaan dalam proses pendidikan 

mendorong individu membuat keputusan yang lebih baik terkait kesehatan (32).  

Edukasi kesehatan pada akhirnya menjadi pertimbangan penting untuk meningkatkan 

kesehatan global.  Terdapat dampak positif yang terjadi pada sikap dan perilaku kesehatan di 

berbagai negara. Program promosi kesehatan (termasuk didalamnya edukasi) yang dikembangkan 

secara digital dan daring akan memperluas jangkauan sasaran dan memastikan bahwa intervensi 

dalam program yang diusulkan dapat membawa perubahan yang signifikan ke arah positif (33). 

Pendekatan ini, diharapkan angka kejadian anemia dapat diminimalkan, sehingga mendukung 

peningkatan kualitas hidup dan produktivitas masyarakat. 

Agar lebih efektif, edukasi kesehatan perlu dirancang dengan durasi dan frekuensi yang 

memadai, tidak hanya untuk meningkatkan pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk dan 

memperkuat perubahan sikap. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi pengaruh 

durasi intervensi yang lebih panjang serta menambahkan sesi tindak lanjut guna mengevaluasi 

konsistensi perubahan sikap yang dihasilkan. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengevaluasi efektivitas edukasi daring mengenai pencegahan anemia pada 

karyawan IAES Indonesia. Hasil menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada pengetahuan 

karyawan setelah intervensi edukasi daring. Edukasi daring ini juga memiliki pengaruh terhadap 

sikap karyawan. Edukasi daring terbukti sebagai pendekatan yang praktis dan efisien dalam 

menyampaikan informasi kesehatan di tempat kerja, sehingga dapat meningkatkan kesadaran 

karyawan tentang pentingnya pencegahan anemia. Dengan demikian, pendekatan edukasi daring 

dapat menjadi solusi efektif dalam promosi kesehatan berbasis tempat kerja, khususnya untuk 

pencegahan anemia. Untuk hasil lebih optimal, intervensi perlu dirancang dengan durasi dan 

frekuensi yang memadai, serta ditambah sesi tindak lanjut untuk menjaga konsistensi perubahan 

sikap. 
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